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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pembahasan kesehatan secara formal telah dimulai pada akhir abad 19 dan 

awal abad 20. Pada saat itu tingkat kesehatan penduduk bumiputra masih sangat 

memprihatinkan yang menandakan bahwa tingkat kesejahteraan juga rendah. Saat 

itu berkembang wabah penyakit menular antara lain: malaria, pes, kolera dan 

cacar yang menyebabkan angka mortalitas yang tinggi (Kurniarini, 2015:1).  

Kemudian setelah Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945, zaman 

ini disebut Masa Revolusi Fisik melawan Tentara Belanda dan Sekutu, perjuangan 

rakyat Indonesia dari segala segi perjuangan dilakukan seluruh lapisan masyarakat 

termasuk dibidang kesehatan, di Klaten Rumah Sakit Tegalyoso dipakai sebagai 

pusat pendidikan, namun pendidikan di Klaten terhenti akibat perang 

kemerdekaan sejak tanggal 19 Desember 1948. Sebagian mahasiswa kembali dan 

meneruskan pendidikan mereka di Universitas Gadjah Mada. Banyak anggota 

relawan pada masa itu seperti PMI (Palang Merah Indonesia) yang mengobati 

pasien korban perang termasuk Tentara Pejuang Indonesia (Hanafiah, 1976:40). 

Selanjutnya pemerintah mulai fokus untuk membangun infrastruktur 

kesehatan, yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup manusia, pelayanan 

dan fasilitas yang memenuhi standar. Disamping itu, menjaga kesehatan dengan 

menjalankan program promosi kesehatan sangat penting untuk disosialisasikan 

kepada masyarakat umum. (Wasisto, 2011:392).  

Sejak Tahun 1950 Pemerintah Orde Lama telah mendirikan dan memperluas 

fasilitas kesehatan termasuk rumah sakit baik umum maupun khusus di seluruh 

Indonesia. Rumah sakit pada waktu itu berjumlah 69 buah, dengan rincian 10 

Rumah Sakit Umum baru, 24 Rumah Sakit Umum perluasan, 13 Rumah Sakit 

Istimewa (baru), 22 Rumah Sakit Istimewa (perluasan). Seluruh rumah sakit 

pemerintah bertugas melayani masyarakat umum dan pegawai negeri serta aparat 

keamanan negara, balai pengobatan pemerintah tersebar di seluruh wilayah 
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Indonesia. (Satrio, 1980:69). Pada tahun 1951 mulai dikembangkan usaha untuk 

mensejahterakan Ibu dan Anak. Tujuannya untuk memperbaiki, memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan Perempuan hamil yang sedang memberikan asi 

kepada bayinya, dan perbaikan gizi untuk anak yang sedang mengalami 

pertumbuhan usaha ini disebut pula Balai kesejahteraan Ibu dan Anak (BKIA).  

Pada masa Orde Baru (ORBA), pemerintah mencanangkan bahwa  

pembangunan rumah sakit merupakan bagian dari Rencana Strategis 

Pembangunan Kesehatan Nasional. Hal ini penting dilakukan karena 

pembangunan nasional berdampak pada perubahan lingkungan sosial-ekonomi 

dan kependudukan, lingkungan kesehatan, dan lingkungan global. Itulah sebabnya 

mulai Pelita I bidang kesehatan adalah memperbaiki rumah sakit yang ada, 

sehingga mampu berfungsi secara optimal, dan meningkatkan pelayanan 

kesehatan dan pembinaan personil medis ataupun non-medis (administrasi dan 

penjagaan). Rumah sakit dan pembangunan Puskesmas dijadikan sistem rujukan 

medis spesialis dan subspesialis khususnya dalam masalah penyembuhan dan 

pemulihan kesehatan perorangan. (Satrio, 1980:41). Langkah (BKIA) di zaman 

Orde Baru melakukan pelayanan pemeriksaan terhadap perempuan hamil, 

pemeriksaan bayi, pemeriksaan bayi dengan sasaran 50% dari populasinya. 

Pembangunan infrastruktur kesehatan yang telah banyak dibangun tersebut, 

diantaranya terdapat di Kota Palembang, yaitu Rumah Sakit Umum, yang 

didirikan atas prakarsa Menteri Kesehatan Dr. Mohammad Ali (Dr. Lee Kiat 

Teng) pada tahun 1953, dan diresmikan pada 3 Januari 1957. Rumah Sakit Umum 

Pusat Dr. Mohammad Hoesin (RSMH) sebagai rumah sakit pendidikan dan 

rujukan dan menjadi rumah sakit milik pemerintah pertama di Sumatera Selatan 

(Profil RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang: 7). 

Pihak swasta juga juga kembali bersaing dalam meningkatkan peran 

kesehatan di Kota Palembang Rumah Sakit Charitas adalah layanan swasta 

pertama kali yang didirikan atas ide lima suster dari negeri Belanda yang sudah 

dibahas pada halaman ketiga, dan berdirinya Rumah Sakit Siti Khadijah pada 
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tahun 1980 dan berdirinya Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang pada tahun 

1997 yang terkanal pada masa pembangunan awal (Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, 2019:1).     

Upaya swasta di kota Palembang tak berhenti sampai disitu, tahun 2009 

berdiri Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Hamami atas prakarsa dr. Mustafa 

Husin Syahab, SpOG. RSIA Hamami berupaya mewujudkan kesehatan anak-anak 

bangsa, dibuktikan dengan mereka memberikan imunisasi kepada balita setiap 

awal bulan dan akhir bulan juga menyelenggarakan pelayanan kesehatan rujukan 

kasus-kasus ibu dan anak dari luar rumah sakit dan rujukan teknis medis dokter 

spesialis kandungan maupun dokter spesialis anak ke puskesmas. (wawancara 

bersama Bapak dr. Mustafa Husin Syahab, SpOG). Sejak berdiri hingga saat ini 

RSIA ini telah  mengalami perkembangan, dan belum pernah diteliti bagaimana 

perkembangan rumah sakit ini.  

Untuk itu penulis bermaksud menelitinya dengan judul “Perkembangan 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami Palembang Tahun 2009-2020” (Sumbangan 

Materi Mata Kuliah Sejarah Lokal Sumatera Selatan). 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengangkat permasalah yang akan di 

bahas yaitu:  

1. Bagaimana Perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami 

Palembang Tahun 2009-2020? 

2. Bagaimana Hambatan dalam pelaksanaan memajukan Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Hamami? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batas-batas dalam penelitian. Oleh 

karena itu penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkupnya yang sesuai dengan 

judul dan tema yang meliputi: 
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a. Skup Temikal 

Dalam penelitian skup temikal adalah batasan agar penelitian tidak keluar 

dari tema. Dalam penelitian ini peneliti mengambil tema “ Perkembangan 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami Palembang 2009-2020” maka tema yang 

dipilih pelh peneliti adalah Perkembangan dari Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Hamami. 

 

b. Skup Spasial 

Skup spasial adalah batasan agar dalam penelitan tidak keluar dari  

wilayah atau objek peristiwa yang akan di teliti. Maka dalam penelitian ini, 

peneliti membatasi wilayah penelitian, yaitu di Kota Palembang karena pada 

daerah inilah berdiri dan menjalankan operasional RSIA Hamami Palembang . 

c. Skup Temporal  

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi waktu penelitian 2009-2020 mulai 

dari tahun 2009 dimana peran dr. Mustafa Husin Syahab, SpOG mendirikan 

RSIA Hamami untuk pertama kalinya, sampai tahun 2020 dimana tahun ini 

sedikit hambatan karena sedang terjadinya pandemi Covid-19 karena belum 

adanya tes Swab Antigen, Rapid dan Antibodi di rumah sakit tersebut. 

1.4.Tujuan Penelitian 

Melihat dari permasalahan yang akan di teliti oleh peneliti, maka dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menginformasikan:  

1. Untuk menjelaskan Perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami 

Palembang Tahun 2009-2020. 

2. Untuk menjelaskan apa saja hambatan dari pembangunan Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Hamami Palembang Tahun 2009-2020. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Mahasiswa, guna menambah Ilmu Pengetahuan tentang Sejarah 

Kesehatan khususnya diwilayah Kota Palembang dalam kajian dari 
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“Perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami Palembang Tahun 

2009-2020” juga sebagai referensi untuk penulisan yang berkaitan dengan 

judul ini dan sumber bacaan untuk masyarakat pada umumnya. 

2. Bagi instansi Perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak Hamami 

Palembang Tahun 2009-2020, sebagai bahan masukan upaya untuk 

memajukan Fasilitas Kesehatan yang lebih baik dan penelitian ini akan 

bermanfaat untuk mengetahui Perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Hamami Palembang Tahun 2009-2020. 

3. Bagi Peneliti, menambah wawasan pengetahuan penulisan dan 

meningkatkan minat tulis dan minat baca dalam diri peneliti dengan 

mengikuti alur metodologi Sejarah dengan baik dan benar. 
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